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ABSTRACT A study was carried out in 
Experimental Farm and Laboratory for Animal 
Nutrition of the Faculty of Agriculture in Syiah 
Kuala University, Darussalam Banda Aceh to know 
the dose of liquid organic fertilizing (LOF) NASA 
on nitrogen root nodule and production of Siratro 
plants. The study use pot (plastic bag) containing 15 
kg of soil. The soil type was of kind of Alluvial. 
Experimental design was of Completely 
Randomized Design (CRD). Treatment with LOF 
NASA was of 0.00 cc/l water, 2.50 cc/l water, 5.00 
cc/l water, 7.50 cc/l water, and 10 cc/l water. Result 
showed that a maximum nitrogen root nodule of 
Siratro  8.54 mg/m
2
/day and maximum dry matter 
production of Siratro  2.26 g/m
2
/day was founded at 
10 cc/l water LOF NASA. 
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Program peningkatan populasi dan 
mutu genetik ternak ruminansia selalu 
didasarkan kepada peningkatan mutu dan 
produksi hijauan, karena hijauan merupakan 
basis utama makanan ternak ruminansia. Tanpa 
perbaikan mutu dan produksi hijauan adalah 
sulit untuk memajukan usaha pengembangan 
ternak ruminansia. Usaha apapun (pengobatan, 
pergantian bibit ternak unggul) tidak akan 
tampak hasilnya apabila masalah hijauan tidak 
ditanggulangi terlebih dahulu. 
Rumput alam pada umumnya 
mempunyai mutu dan produksi rendah. 
Penanaman campuran rumput unggul dan 
leguminosa memungkinkan daya tampung 
lahan menjadi 5-10 kali lebih tinggi serta dapat 
memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan air 
tanah (Reksohadiprodjo, 1981). 
Tanaman leguminosa selain digunakan 
sebagai makanan ternak yang mempunyai 
kualitas protein tinggi juga dapat berfungsi 
ganda dalam penghematan penggunaan pupuk 
nitrogen (N) sintetis. Setiap kg N yang 
difiksasi pada bintil akar setara dengan 2,22 kg 
pupuk urea (kadar N urea 45%). 
Proses terbentuknya bintil akar 
urutannya adalah : infeksi bakteri rhizobium ke 
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dalam akar melalui saluran rambut masuk ke 
dalam sel yang lebih dalam, bakteri rhizobium 
di dalam sel membelah diri dan berkembang 
secara khusus sehingga terbentuk yang dikenal 
sebagai bintil akar (Sudarsono, 1982). 
Siratro adalah legum tropik yang 
mempunyai hormon Auksin pada pangkal daun 
dan dapat mengekploitasi radiasi matahari 
lebih efektif dalam proses pembentukan bintil 
akar, fiksasi N dan produksi tanaman. Protein 
kasar 16,60% pada umur 4 minggu, produksi 
bahan kering 1,60-2,37 ton/ha/tahun pada umur 
8 minggu (Reksohadiprodjo, 1981). 
Tanaman Siratro adalah jenis legum 
yang sering digunakan untuk mengidentifikasi 
ada tidaknya bakteri rhizobium dalam tanah. 
Penggunaan strain rhizobium kedelai akan 
memungkinkan terbentuk bintil akar pada 
tanaman Siratro (Yutono, 1982). 
Menurut Bukhman dan Brady (1982) 
penambahan strain rhiozobium ke tanah dapat 
mempertinggi kadar nitrogen pada akar dan 
bagian atas tanaman, hasil penelitian dapat 










Tabel 1. Pengaruh Inokulasi terhadap Kadar 
Nitrogen Akar dan Bagian Atas Tanaman 
Sweet Clover dan Alfafa. 
Perlakuan 
Sweet Clover 
% N dari BK 








0,88 1,37 0,71 1,51 
Di inokulasi 2,10 2,29 2,14 2,56 
Sumber : Buckman dan Brady, 1982 
 
Tanah-tanah yang dipergunakan untuk 
padang penggembalan tropis pada umumnya 
mempunyai tingkat kesuburan rendah dan 
membutuhkan pengelolaan yang sangat hati-
hati. Perbaikan kesuburan tanah dengan 
pemberian unsur hara makro dan mikro adalah 
salah satu cara memperbaiki tingkat kesuburan 
tanah (Winarso, 2005). 
Pembentukan bintil akar pada tanaman 
leguminosa akan terjadi apabila strain bakteri 
rhizobium yang tersedia dalam tanah sesuai 
dengan jenis leguminosanya.  Tanaman Siratro 
adalah jenis legume yang dapat bersimbiose 
dengan bermacam-macam strain rhizobium 
yang ada dalam tanah.  Penggunaan strain 
rhizobium kedelai akan memungkinkan 
pembentukan bintil akar pada tanaman sitrato 
(Yutono, 1982). 
Menurut Buckman dan Brady (1982) 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan bintil akar dan fiksasi nitrogen 
pada tanaman leguminosa adalah bakteri 
rhizobium, pH tanah, suhu, unsur N,  P, K, Fe, 
Mo, dan senyawa-senyawa penambatan N, 
spesies tanaman dan tatalaksana umur 
pemotongan. Penggunaan pupuk P, K yang 
cukup dan pupuk N dosis rendah dalam tanah 
dapat meningkatkan berat akar, jumlah bintil 
akar, fiksasi N dan produksi tanaman, 
sedangkan penggunaan dosis N yang tinggi 
dalam tanah dapat menyebabkan keracunan 
nitrit terhadap bakteri rhizobium dan terjadi 
penurunan jumlah bintil akar,  fiksasi N dan 
produksi tanaman. 
Penanggulangan keracunan nitrit 
terhadap bakteri rhizobium dalam tanah dapat 
diatasi dengan cara pemupukan melalui daun. 
Pupuk organik cair (POC) NASA adalah salah 
satu jenis pupuk daun mengandung unsur hara 
makro, mikro, vitamin, mineral, asam-asam 
organik, hormon pertumbuhan dan tidak 
bersifat keracunan terhadap bakteri rhizobium 
dalam tanah. Formula POC NASA 
mengandung unsur N 0,12%, P2O5 0,03%, K 
0,31%, Ca 60,4 ppm, Mn 2,46 ppm, Fe 12,89 
ppm, Cu 0,03 ppm, mineral, vitamin, asam 
organik,  dan zat perangsang tumbuh  Auksin, 
Giberilin, dan Sitokinin (Anonimous, 2005). 
Kajian POC NASA terhadap nitrogen 
bintil akar dan produksi tanaman Siratro belum 
pernah dilaporkan. Hasil kajian dapat 
dimanfaatkan petani ternak dalam upaya 
penyediaan hijauan yang berprotein tinggi dan 
pemugaran kesuburan tanah. 
MATERI DAN METODE 
Materi 
 Bahan yang dipergunakan: biji Siratro, 
POC NASA, inokulum kedelai, polibag ukuran 
25 kg tanah, H2SO4, K2SO4, CuSO4, Se, 
H3BO3, NaOH, aquades, bromocresol, metyl 
red, etanol. Alat-alat lapangan dan 
laboratorium yang dipergunakan: cangkul, 
pisau, ember, gembor, sprayer 1 ltr, timbangan 
5 kg, timbangan digital 1000 g, oven listrik, 
botol timbang, kantong kertas, gelas ukur, labu 
erlenmeyer, labu Kjelhdahl, rak pencerna, 
desikator, alat titrasi, corong kaca, pipet, alat 
penggiling sampel, termometer, air panas 60º 
C. 
Metode 
 Tanah yang telah diolah ditimbang 15 
kg dan dicampur 1 kg faeces sapi sampai 
merata, selanjutnya dimasukkan ke dalam 
polibag. Skarifikasi biji memakai air panas 
suhu 60
o 
C selama 30 menit. Dosis inokulum 
kedelai 3 g/pot diberikan bersamaan 
penanaman biji. Setiap lubang tanam di isi 4 
biji Siratro.  Benih yang telah tumbuh 
disisakan 2 tanaman per pot. Pemberian POC 
NASA (sesuai dosis perlakuan) dilakukan 10 
hari setelah tanaman tumbuh dan diulangi 15 
hari sekali. Penyiraman tanaman dilakukan 
setiap hari apabila hujan tidak turun. 
Pemotongan tanaman dilakukan pada umur 60 
hari. Pengeringan tanaman memakai oven 
listrik. Analisis N bintil akar memakai metoda 
Kjelhdahl (AOAC, 2000). 
 
Prosedur Analisis 
 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), 5 perlakuan 
POC NASA yaitu: 0,00 cc/l air, 2,50 cc/l air, 
5,00 cc/l air, 7,50 cc/l air, dan 10,00 cc/l air, 4 
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ulangan. Apabila terdapat perbedaan diantara 
perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 
1993). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nitrogen bintil akar Siratro 
Analisis ragam pada perlakuan POC 
NASA menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata terhadap nitrogen bintil akar tanaman 
Siratro (P<0,01). Uji beda antara perlakuan 
POC NASA dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Nitrogen Bintil Akar Siratro 
Perlakuan Dosis POC 
NASA (cc) 



















Superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 
sangat nyata (P< 0,01) 
 
Penggunaan POC NASA dosis tinggi 
menyebabkan pertumbuhan akar dan jumlah 
bintil akar lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
POC NASA dosis rendah. Maksimal N bintil 
akar 8,54 g/m
2
/hari atau setara 31,17 
kg/ha/tahun ditemukan ada perlakuan dosis 
POC NASA 10 cc/liter air dan terendah 3,08 
mg/m
2
/hari atau setara 11,24 kg/ha/tahun 
ditemukan pada perlakuan dosis POC NASA 0 
cc/liter air. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
POC NASA dapat merespon pertumbuhan 
akar, pertumbuhan bakteri dalam tanah dan 
dapat mengaktifkan gerakan rhizobium menuju 
akar untuk membentuk bintil akar dan fiksasi 
nitrogen (Anonimus, 2005). Proses 
penambatan N pada tanaman leguminosa oleh 
bakteri rhizobium tidak diketahui secara pasti 
N mula-mula di ikat, meskipun segera 
terbentuk amino dan amida. Hampir semua 
nitrogen yang difiksasi oleh mikroorganisme 
mengandung hidrogenase. Enzim ini 
membantu mempercepat pembawaan elektron 
dari pyruvate`atau hydrogen ke Ferredoxine 
atau Flavodoxine. Energi untuk nitrogenase 
datang dari siklus pembentukan ATP. Jadi 
fungsi pyruvate disini adalah sebagai penyalur 
elektron donor dan sumber energi. Reaksi 
pertama dari penambatan nitrogen merupakan 
formasi linier komplek dari N2, Fe, 
Nitrogenase , pembawa elektron Mo yang 
berakhir membentuk formula di-imide. 
Penambahan ion H2 pada ferredoxine berhasil 
memecahkan N2 bersama enzim nitrogenase 
membentuk 2 molekul NH3. Tingkatan reaksi 
penambatan nitrogen adalah (Rao, 1980) : 
 
  Acetate N2 
 Acetyl 
Phoshate 
   ATP  Nitrogenase 
Pyruvate  ADP  
 2H+ + 2e  Ferredoxine  
  H2 2NH3 
 
Nitrogen yang difiksasi pada bintil 
akar dapat diambil langsung oleh  tanaman 
Siratro 2-4 % dari total produksi bahan kering, 
sebagian N pada bintil akar yang pecah 
direduksi  ke tanah dan dapat diambil oleh 
tanaman yang ada disekitarnya serta 
memperbaiki kesuburan tanah (Humphreys, 
1981).   
 
Produksi Bahan Kering Siratro 
Analisis ragam pada perlakuan POC 
NASA menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata terhadap produksi bahan kering tanaman 
Siratro (P<0,01). Uji beda antara perlakuan 
POC NASA dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rataan Produksi Bahan Kering Siratro 
Perlakuan Dosis POC 
NASA (cc) 









Superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 
sangat nyata (P< 0,01) 
 Penggunaan POC NASA dosis tinggi 
menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih baik 
dibandingkan POC NASA dosis rendah. 
Maksimal produksi bahan kering Siratro 2,26 
g/m
2
/hari atau setara 6,90 ton/ha/tahun 
ditemukan pada perlakuan dosis POC NASA 
  
 




10 cc/liter air dan terendah 1,27 g/m
2
/hari atau 
setara 3,48 ton/ha/tahun ditemukan pada 
perlakuan POC NASA 0 cc/liter air. Keadaan 
ini disebabkan karena POC NASA mempunyai 
unsur hara makro, mikro, mineral, vitamin, 
asam organik dan hormon pertumbuhan yang 
dapat memacu pertumbuhan bagian atas 
tanaman (Anonimus, 2005). Tambahan N yang 
diambil langsung dari bintil akar oleh tanaman 
Siratro diprediksi antara 138-276 kgN/ha/tahun 
dari total produksi bahan kering tanaman 
(Humphreys, 1981). Hasil temuan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan POC NASA 
pada tanaman Siratro memperlihatkan produksi 
lebih tinggi dibandingkan laporan 
Reksohadiprodjo (1981) menyatakan hasil 
produksi bahan kering Siratro 1,60-2,37 
ton/ha/tahun pada umur pemotongan 8 minggu. 
Ditambahkan Winarso (2005), unsur P 
merupakan unsur kedua setelah unsur nitrogen, 
sulfur, carbon, hydrogen dan oksigen untuk 
membentuk protein tanaman. POC NASA juga 
mengandung unsur hara Mn, Fe dan Cu. 
Apabila kekurangan unsur Mn, Fe dan Cu pada 
tanaman dapat menyebabkan pertumbuhan 
tanaman terhambat, sedangkan ternak-ternak 
yang mengkonsumsi hijauan yang kekurangan 
Mn dan Fe dapat menyebabkan anak-anak 
yang dilahirkan kakinya bengkok dan pada 
domba ditemukan bulu-bulu yang bergumpal 
atau dikenal dengan penyakit clover. 
Sedangkan ternak yang mengkonsumsi hijauan 
yang kekurangan Cu dapat menyebabkan 
kegagalan reproduksi dan terjadi keguguran 
setelah dibuahi (whiteman, dkk, 1974) 
KESIMPULAN 
1. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 
POC NASA 10,00 cc belum menunjukkan 
dosis yang optimum terhadap nitrogen bintil 
akar dan produksi bahan kering tanaman 
Siratro. 
2. Penggunaan POC NASA mempunyai 
hubungan positif antara N yang difiksasi 
pada bintil akar dan produksi bahan kering 
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